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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa kinerja Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri dari aspek maqashid syariah dan intellectual 

capital. Penelitian ini menggunakan model maqashid index dalam mengukur kondisi 

kinerja maqashid syariah dan Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient 

dalam mengukur kinerja intellectual capital bank syariah. Dilanjutkan dengan 

membandingkan kondisi kinerja antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah 

Mandiri. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun data yang 

digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia dan 

Bank Syariah Mandiri pada tahun 2011 hingga tahun 2015. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja maqashid syariah dan 

intellectual capital dari Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri 

cenderung mengalami penurunan di periode tahun 2011 hingga 2014, dimana 

peningkatan baru kembali terjadi pada tahun 2015. Dari hasil perbandingan 

menunjukkan bahwa nilai kinerja maqashid syariah dari Bank Muamalat Indonesia 

selalu berada di atas Bank Syariah Mandiri.  

Kata kunci: Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Maqashid Syariah, 

Intellectual Capital. 
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to analyze the performance of Bank Muamalat 

Indonesia and Bank Syariah Mandiri of aspects of maqashid sharia and intellectual 

capital. This study uses a Maqashid Index (MI) model to measure the performance 

conditions of maqashid sharia and Islamic Banking Value Added Intellectual 

Coefficient (iB-VAIC) in measuring intellectual capital performance of islamic banks. 

Followed by comparing the performance conditions between Bank Muamalat 

Indonesia and Bank Syariah Mandiri. This research was descriptive quantitative. The 

data used is secondary data from the financial statements of Bank Muamalat Indonesia 

and Bank Syariah Mandiri in 2011 until 2015. 

These results indicate that the performance of maqashid sharia and intellectual 

capital of Bank Muamalat Indonesia and Bank Syariah Mandiri tend to decrease in the 

period 2011 to 2014, where the new increase again occurred in 2015. From the 

comparison shows that the value of the maqashid sharia performance of Bank 

Muamalat Indonesia has always been at the top of Bank Syariah Mandiri. 

Key words: Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Maqashid Sharia, 

Intellectual Capital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu bagian dari ekonomi Islam yang dianggap paling berkembang 

saat ini adalah perbankan syariah. Pertumbuhan perbankan syariah telah 

mengambil perhatian dunia keuangan beberapa tahun terakhir. Konsep 

perbankan syariah mendapatkan dukungan dari berbagai belahan dunia 

sebagai sebuah penemuan yang dapat menggabungkan antara dimensi 

ideologis prinsip-prinsip syariah dengan praktik di lapangan. Perbankan 

syariah mampu memberikan inovasi untuk solusi keuangan khususnya pada 

masyarakat muslim di dunia yang ingin melakukan transaksi pada era modern 

tanpa menghilangkan aspek etis perbankan (Shiddiqi, 1980 dalam Imansari, 

2015).  

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia kini sudah terbukti secara 

nyata melalui banyaknya bermunculan Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Indonesia. 

Berikut ini merupakan tabel perkembangan yang menunjukkan 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia dari tahun 2011 hingga Mei 

tahun 2016: 
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Tabel 1.1 Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

Tahun 2011 – Mei 2016 

Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 Mei-16 

Bank Umum Syariah 

Jumlah Bank 11  11  11  12  12  12  

Jumlah Kantor 1,401  1,745  1,998  2,163  1,990  1,844  

Jumlah Pekerja 21,820  24,111  26,717  41,393  51,413  50,383  

Unit Usaha Syariah 

Jumlah UUS 24  24  23  22  22  22  

Jumlah Kantor 336  517  590  320  311  313  

Jumlah Pekerja 2,067  3,108  11,511  4,425  4,403  4,408  

Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

Jumlah Bank 155  158  163  163  163  166  

Jumlah Kantor 364  401  402  439  446  427  

Jumlah Pekerja 3,773  4,359  4,826  4,704  5,102  4,523  

 

Sebagai sebuah entitas bisnis, bank syariah tidak hanya dituntut sebagai 

perusahaan yang mencari keuntungan belaka (high profitability), tetapi juga 

harus menjalankan fungsi dan tujuannya sebagai sebuah entitas syariah yang 

dilandaskan kepada konsep maqashid syariah (good shariah objectives). 

Sebagai lembaga intermediasi antara pihak kelebihan dana dengan pihak 

kekurangan dana, perbankan syariah berperan dalam menyalurkan dana yang 

terhimpun kepada masyarakat khususnya sektor riil. Hubungan bank syariah 

dengan nasabah lebih kepada hubungan pemilik modal dengan tenaga kerja 

(pengelola) dibandingkan dengan hubungan debitur dan kreditur yang ada 

dalam sistem perbankan konvensional (Shiddiqi, 1980 dalam Afrinaldi, 

2013). 

Apabila perbankan syariah hanya menggunakan pengukuran yang sama 

dengan perbankan konvensional untuk mengukur kinerjanya, akan terdapat 

nilai yang tidak sebanding dari penggunaan indikator kinerja perbankan 
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konvensional dengan objek yang lebih luas yang terdapat pada perbankan 

syariah (Mohammed et al, 2008). Hal tersebut memunculkan asumsi pada 

beberapa penelitian bahwa diperlukannya pergeseran paradigma untuk 

menjawab pertanyaan mengenai bagaimana cara melakukan pengukuran 

kinerja perbankan syariah yang tidak terbatas pada pengukuran dengan rasio 

keuangan saja. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan pengukuran fungsi 

sosial dari perbankan syariah disamping kinerja keuangan yang selama ini 

ada. 

Pelaksanaan maqashid syariah oleh perbankan syariah telah menjadi 

perhatian beberapa peneliti ekonomi syariah meskipun jumlahnya masih 

terbatas. Mustafa, O.M. (2008) melalui penelitiannya telah membuat 

pengukuran kinerja maqashid perbankan syariah dalam bentuk Maqashid 

Index (MI). Maqashid syariah yang diukur dalam penelitian ini berdasarkan 

pada konsep maqashid syariah yang dijelaskan oleh Muhammad Abu Zahrah 

(1958) dalam karyanya kitab “Ushul Fiqh” menjelaskan konsep maqashid 

syariah secara lebih luas dan umum, bahwa ada tiga tujuan dari keberadaan 

syariah Islam, yaitu Tahzib al-Fard (mendidik individu), Iqamah al-adl 

(menegakkan keadilan) dan Jalb Maslahah (menciptakan kemaslahatan) 

yang diukur melalui beberapa parameter berdasarkan ketiga aspek tersebut. 

Pengukuran kinerja dengan maqashid index bermanfaat dalam mengukur 

sejauh mana tingkat pencapaian tujuan syariah yang berhasil dicapai dan 

sejauh mana kualitas nilai-nilai syariah diterapkan dalam perbankan. Hal 

tersebut merupakan aspek penilaian utama pada maqashid index sebagai 

pendukung laporan keuangan kinerja lainnya. Maqashid index juga 
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mempertimbangkan aspek sustainability yang dalam indikator penilaiannya 

indeks ini memperhatikan kesejahteraan bank itu sendiri dengan melakukan 

rasio pengukuran laba pada tujuan kepentingan masyarakat. Hal ini 

dikarenakan bank juga membutuhkan dana untuk keberlangsungan aktivitas 

operasi dan usaha perbankan. Antonio (2012) menjelaskan bahwa ketika laba 

yang diperoleh tinggi dibandingkan dengan pemanfaatan aset yang 

digunakan, industri perbankan syariah akan mampu mendistribusikan 

pendapatannya kepada stakeholder yang terkait secara langsung maupun 

tidak langsung. Tingginya rasio tersebut akan membuat prospek bank syariah 

kedepannya menjadi baik dan sustainable (Kupussamy, 2010 dalam Antonio, 

2012). 

Selain itu juga, sektor perbankan merupakan sektor bisnis yang bersifat 

“intellectually intensive” dan termasuk sektor jasa, dimana layanan pelanggan 

sangat bergantung pada intelek/akal/kecerdasan modal manusia (Kamath, 

2007). Sumber daya perbankan yang baik akan menghasilkan kinerja yang 

baik pula dan hasilnya akan berbeda jika dikelola oleh orang yang berbeda. 

Hal inilah yang menimbulkan persaingan sangat ketat dalam dunia perbankan 

untuk memancing sumber daya manusia intelek suatu perbankan agar 

berpindah pada perbankan pesaing. 

Pertumbuhan kehidupan bisnis yang sangat pesat di era globalisasi ini 

termasuk juga dalam kehidupan bisnis Islami, melahirkan kebutuhan Sumber 

Daya Manusia (SDM) berkualitas yang mendesak untuk dipenuhi. Ketua 

Dewan Komisaris Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Muliaman D Hadad mengatakan, 

industri keuangan syariah di Indonesia sebenarnya sudah mulai membaik dengan 

banyaknya sektor keuangan syariah. Infrastruktur keuangan syariah pun semakin 
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membaik setiap harinya. Namun, perbaikan ini justru belum diimbangi dengan SDM 

syariah yang berkualitas. SDM yang ada sejauh ini masih menjadi hal yang perlu 

didorong sehingga mampu berada sebagai pemain syariah yang profesional 

(republika.co.id, 2016). 

Adanya kesenjangan antara kebutuhan dengan ketersediaan SDM yang 

ada, seringkali juga menimbulkan anggapan skeptis dalam masyarakat, 

bahwa kehidupan bisnis Islami baru menyentuh nama perusahaannya saja, 

tetapi belum menyentuh kepada para pelaku bisnisnya. Aspek SDM pun 

menjadi salah satu faktor yang penting dalam upaya peningkatan kinerja 

keuangan dalam sebuah perusahaan. Keberhasilan menciptakan nilai dari 

suatu produk bukan terletak pada pabrik dan bangunan, tapi terletak pada 

pikiran manusia yang berada dibelakang penciptaan nilai dari produk tersebut 

(Apriliani, 2011). 

Hal ini menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat pertumbuhan 

perbankan syariah dan kalah bersaing dengan perbankan konvensional karena 

pengetahuan karyawan akan ekonomi syariah masih sedikit. Perubahan 

kondisi ekonomi di dunia, membuat pengetahuan berbasis sumber daya 

manusia (knowledge-based resources) menjadi faktor utama dalam 

keberlangsungan kompetisi di antara perusahaan saat ini. Intellectual Capital 

(IC) atau dalam Bahasa Indonesia biasa disebut dengan modal intelektual 

merupakan komponen yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam mengukur 

nilai sumber daya manusia di dalamnya. 

Dari sisi akuntansi, sejumlah penelitian telah dilakukan di berbagai 

negara untuk mengkaji bagaimana metode untuk mengidentifikasi, 

mengukur, melaporkan, dan menyajikan kinerja IC dalam laporan 



6 
 

 
 

perusahaan. Berbagai metode juga telah ditawarkan, salah satunya adalah 

VAIC (Value Added Intellectual Coefficient). VAIC dikonstruksikan oleh 

Pulic (2000) untuk menilai kinerja IC pada perusahaan konvensional (private 

sector, profit motife, non syariah). 

Dalam penelitiannya, Ulum (2013) memformulasikan model penilaian 

kinerja IC untuk perbankan syariah yang dinamakan iB-VAIC (Islamic 

Banking Value Added Intellectual Coefficient) yang mana merupakan 

modifikasi dari model yang telah ada yaitu VAIC. VAIC didesain untuk 

mengukur kinerja IC perusahaan-perusahaan dengan jenis transaksi yang 

umum. Sementara perbankan syariah memiliki jenis transaksi sendiri yang 

relatif berbeda dari perbankan konvensional. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan menggunakan metode iB-VAIC yang dikembangkan oleh 

Ulum tersebut. 

Berdasarkan fenomena di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perbandingan kinerja perbankan syariah yang ditinjau dari 

pendekatan maqashid index dan intellectual capital. Peneliti akan 

membandingkan 2 (dua) Bank Umum Syariah yang dijadikan subjek 

penelitian, yaitu Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri, karena 

kedua bank tersebut memiliki pangsa pasar yang cukup besar di perbankan 

syariah Indonesia. Berikut merupakan data total aset yang dimiliki oleh Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri dibanding dengan total 

seluruh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia: 
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Tabel 1.2 Pangsa Pasar 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri 

Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 

Total Asset BUS dan UUS 145,467  195,018  242,276  272,344  296,262  

Total DPK BUS dan UUS 115,415  147,512  183,534  217,859  231,175  

Aset BMI 32,479  44,206  53,739  62,442  57,173  

DPK BMI 26,658  34,904  41,790  51,206  45,077  

Market Share BMI 23% 23% 22% 23% 19% 

Aset BSM 48,672  54,229  63,965  66,956  70,370  

DPK BSM 42,618  47,409  56,461  59,821  62,113  

Market Share BSM 35% 30% 29% 26% 25% 

 

Selain merupakan 2 (dua) Bank Umum Syariah yang terbesar, laporan 

keuangan yang disajikan oleh kedua bank tersebut merupakan yang paling 

lengkap dibandingkan dengan Bank Umum Syariah lainnya dalam 

menyajikan data-data yang dibutuhkan peneliti dari tahun 2011 sampai 2015 

untuk mengukur kinerja bank syariah berdasarkan maqashid syariah index 

dan intellectual capital. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul “ANALISIS KINERJA BANK MUAMALAT 

INDONESIA DAN BANK SYARIAH MANDIRI DITINJAU DARI 

MAQASHID SYARIAH DAN INTELLECTUAL CAPITAL”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri 

ditinjau dari aspek maqashid syariah? 
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2. Bagaimana kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri 

ditinjau dari aspek intellectual capital? 

3. Bagaimana hasil perbandingan pengukuran kinerja Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri dalam konsep maqashid index dan 

intellectual capital? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah 

Mandiri dilihat dari aspek maqashid syariah dengan menggunakan 

pendekatan  maqashid index. 

2. Untuk menganalisis kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah 

Mandiri dilihat dari aspek intellectual capital dengan menggunakan 

pendekatan  Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient (iB-

VAIC). 

3. Untuk mengetahui perbandingan pengukuran kinerja perbankan syariah di 

Indonesia antara maqashid index dan intellectual capital. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi akademisi adalah sebagai sarana pembelajaran tentang bagaimana 

kinerja perbankan syariah Indonesia ditinjau dari maqashid index dan 



9 
 

 
 

intellectual capital serta perbandingan kinerja dari masing-masing 

perbankan syariah. 

2. Bagi pihak perbankan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan 

dalam mengukur kinerja perbankan syariah tidak hanya dari segi keuangan 

tetapi juga dari segi pelaksanaan maqashid syariah dan intellectual capital 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

3. Bagi para peneliti atau akademisi diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti yang sedang atau akan melakukan penelitian terkait 

dengan pengukuran kinerja perbankan syariah. 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan penelitian ini, maka 

perlu digunakannya sistematika penulisan. Dalam penelitian ini akan dibagi 

menjadi lima bab. 

Bab pertama, berisi tentang gambaran umum dari isi penelitian ini, pada 

bab ini menggambarkan latar belakang masalah yang diangkat dari penelitian 

mengenai kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri ditinjau 

dari maqashid syariah dan intellectual capital. Di samping itu pada bab 

pertama ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika pembahasan dalam penelitian yang dilakukan. 

Bab kedua, berisi tentang kerangka teori. Teori yang digunakan pada 

penelitian ini tentang teori maqashid syariah dan intellectual capital beserta 

model pengukuran kinerja bank syariah dari masing-masing teori tersebut. 

Semua teori ini digunakan untuk mendukung pembahasan masalah. Dalam bab 
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ini juga diuraikan beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan kinerja 

maqashid syariah dan intellectual capital Bank Umum Syariah. selanjutnya 

berisi kerangka pemikiran yang menjelaskan gambaran umum tentang 

penelitian. 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang membahas mengenai 

jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional dari beberapa variabel dan pengukurannya serta 

teknik analis data. 

Bab keempat, berisi pembahasan tentang penelitian yang akan 

dilaksanakan, analisis data, serta pembahasan dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Proses analisis data dilakukan sesuai dengan metode yang telah 

dijelaskan sebelumnya pada bab ketiga. 

Bab kelima, adalah bab penutup. Pada bab ini penyusun akan mengambil 

suatu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan. 

Kemudian mengungkapkan keterbatasan penelitian dan saran dari seluruh 

kegiatan dalam penelitian untuk kepentingan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

analisis kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri ditinjau 

dari maqashid syariah dan intellectual capital periode tahun 2011 hingga tahun 

2015, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kinerja Bank Muamalat Indonesia dari aspek maqashid syariah pada 

tahun 2011 hingga tahun 2015 dinilai sudah cukup baik karena masih 

terus berada di atas 30% dalam penilaian maqashid index, walaupun ada 

penurunan mulai tahun 2012 hingga tahun 2014. Di sisi lain, kinerja 

intellectual capital dari Bank Muamalat Indonesia mengalami 

penurunan cukup signifikan yang ditandai oleh terus menurunnya nilai 

iB-VAIC dari tahun 2011 yang mendapatkan top performances hingga 

menjadi mendapatkan predikat bad performances pada tahun 2015. 

b. Kinerja Bank Syariah Mandiri dari aspek maqashid syariah terus 

mengalami penurunan dari tahun 2012 hingga tahun 2015 yang 

membuat nilai maqashid index Bank Syariah Mandiri berada di bawah 

30% pada tahun 2014 dan tahun 2015. Kemudian kinerja intellectual 

capital dari Bank Syariah Mandiri juga mengalami penurunan hingga 

tahun 2014 mendapatkan predikat bad performances. Namun, pada 

tahun 2015 Bank Syariah Mandiri mampu kembali meningkatkan 
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kinerja intellectual capital mereka sehingga mendapatkan predikat 

common performances. 

c. Di dalam diagram perbandingan menunjukkan bahwa perbandingan 

antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri dari aspek 

maqashid syariah dan intellectual capital pada periode 2011 hingga 

2015 menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Namun dapat diketahui 

bahwa Bank Syariah Mandiri tidak pernah mampu menyamai ataupun 

melewati penilaian maqashid index Bank Muamalat Indonesia setiap 

tahunnya. 

 

5.2 Saran-saran 

  Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Regulator 

Pihak regulator lembaga keuangan, khususnya keuangan syariah, 

seharusnya membuat kebijakan agar lembaga keuangan syariah di Indonesia 

rutin dalam melaporkan elemen-elemen yang merupakan aspek dalam 

kinerja maqashid syariah dan intellectual capital. Sehingga adanya 

keterbukaan dalam aktivitas yang telah dilakukan oleh lembaga keuangan 

syariah dalam mencapai tujuan-tujuan untuk kemaslahatan umat. 

b. Bagi Bank Syariah 

Bank syariah perlu memperhatikan beberapa rasio kinerja maqashid syariah 

dan intellectual capital yang menjadi ukuran dalam penentuan kinerja. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi evaluasi kebijakan manajemen dalam 
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menentukan arah kerja bank syariah kedepannya, baik dalam hal 

meningkatkan kinerja maqashid syariah, maupun kinerja intellectual capital 

untuk tahun-tahun berikutnya. Terutama pada aspek maqashid syariah yang 

hanya mendapatkan nilai indeks maqashid rata-rata sebesar 30%.  

c. Bagi Nasabah dan Investor 

Pihak nasabah dan investor dapat menjadikan hasil penilaian kinerja ini 

menjadi pertimbangan dalam keputusan untuk menggunakan layanan 

ataupun menanamkan modalnya pada bank yang bersangkutan. 

d. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk kembali meneliti model dari 

perhitungan indeks maqashid syariah ini karena belum adanya batasan 

kewajaran yang harus dicapai oleh bank untuk setiap nilai rasio dari elemen-

elemen yang ada di dalamnya. Kemudian, akan lebih baik lagi apabila 

dilakukan dengan riset lapangan yang artinya data tentang untuk mengukur 

kinerja maqashid syariah tersebut tidak hanya berasal dari laporan keuangan 

bank syariah. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin bisa 

menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar bisa menghasilkan 

penelitian yang lebih baik, antara lain: 

a. Pengukuran kinerja maqashid syariah dan intellectual capital yang 

dilakukan dalam penelitian ini hanya berdasarkan dari data-data keuangan 

yang dilaporkan pada laporan keuangan bank syariah. Ada kemungkinkan 



73 
 

informasi-informasi lain yang terkait dengan pelaksanaan maqashid syariah 

di perbankan tidak dilaporkan di laporan keuangan. 

b. Penggunaan data laporan keuangan sebagai data utama di penelitian ini 

membuat keterbatasan dalam pengambilan objek penelitian, karena 

mayoritas bank-bank syariah di Indonesia tidak menyampaikan data-data 

perhitungan yang diperlukan dalam model penelitian ini di laporan 

keuangan mereka. 
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Lampiran-Lampiran 

 

Lampiran 1: Terjemahan Teks Arab  

No. Halaman Terjemahan 

1 16 Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan 

kepadamu, yaitu Al Kitab  (Al  Qur 'an) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat  Allah  

(shalat) adalah  lebih  besar  (keutamaannya  

dari  ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-

Ankabut [29]: 45).” 

2 16 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman 

jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena 

Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah maha teliti dengan apa yang 

kamu kerjakan (Q.S. Al Maidah [5]: 8).” 

 

3 23 Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

yang ma 'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 

dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik (Q.S Ali Imran [3]: 110).” 

 

4 23 Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila 

kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 



ii 

 

niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 

(Q.S. Al-Mujadalah [58]: 11).” 
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